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1.1 LatarBelakang

Viruscorona(Covid-19)merupakankeluargabesarvirusyang menyebabkan

penyakitpadamanusiadanhewan.Padamanusiabiasanyamenyebabkanpenyakitinfeksi

saluranpernapasan,mulaiflubiasahinggapenyakityangseriussepertiMiddleEast

RespiratorySyndrome(MERS)danSindrom PernafasanAkutBerat/SevereAcute

RespiratorySyndrome(SARS)(KemenkesRI,2020).Dierapandemisepertisaatini

sehatmenjadiimpiandarisemuaorangbaikdarikalangananak-anak,remaja,dewasa,

bahkanLanjutUsia.Pengetahuan,sikapmempengaruhiperilakuterhadappemeliharaan

kebersihan.Perilakuterhadappemeliharaankebersihanmemberikankontribusipaling

besarterhadapstatuskesehatan(Rahayu,C.,S.Widiati,2014)

Untukmencapaisebuahkesehatandiperlukanpraktikkebersihandiribaikseperti

cucitangan,mencucitanganmerupakanlangkahawalpencegahanpenularanvirusCovid-

19dantelahterbuktimenjadisalahsatulangkahpencegahanpenyakitmenularyang

murahdanterjangkau(KemenkesRI,2020).Masalahkesehatanseringkalimunculdi

masyarakattanpadisadaridandiketahuipenyebabnya.Perilakuhidupbersihdansehat

(PHBS)harusnyasudahmenjadikebiasaanbaruuntukmasyarahatIndonesiadimasa

pandemiCovid-19.NamunPHBS dimasyarakat DusunMengeloDesaSookobelum

terlaksanasecaraoptimalkarenamasihterlihatmasyarakatmelakukanaktivitasdiluar

rumahtanpamenjagajaraksepertidiwarungdanpenggunaanmaskeryangbelumtapat

(hanyadibawasajatidakdigunakan).

SaatinitotalkasuskonfirmasiCovid-19globalpertanggal06Desember2020

adalah82,7jutakasusdengan1,8jutameninggaldan46,7jutakasussembuh(WHO,6

Desember2020).DiIndonesiadatacovidpertanggal31Januari2021terkonfirmasi



Positif1.078.314orang,Sembuh873.221orang,Meninggal29.998orang.MenurutDinas

KesehatanProvinsiJatim diJawaTimursendiripertanggal1Februari2021terdapat

113.448kasusterkonfirmasi,98.188sembuh,dan7.864meninggaldunia.DiMojokerto

terkonfirmasi2.002kasus,sembuh1.562kasus,meninggal137kasus,KecamatanSooko

terkonfirmasi128kasus,suspek14kasus,dandidusunMengeloterdapat85kasus

terkonfirmasi.

PersentasePHBSdiIndonesiasebelum masapandemicCovid-19masihtergolong

rendah.BerdasarkandaridataRiskesdasTahun2017PersentasepenerapanPHBSdi

Indonesiasebesar60,89%.DataKemenkesRI(2018)menunjukanbahwaperilakuhidup

bersihdansehatdalammengkonsumsimakanansehatmasihburukdikarenakanterdapat

83,5% pendudukyangkurangmengkonsumsisayurataubuah,87,3% masihmengkonsumsi

bumbupenyedapdan73,1% mengkonsumsimakanandanminumanmanis(KemenkesRI,

2018).Sementaraitutargetnasionaltahun2019diharapkanpendudukIndonesiayang

memenuhikriteriaPHBSbaikdapatmencapaiangka80%.Hasilkegiatanpemantauan

PerilakuHidupBersihdanSehat(PHBS)melaluihasilsurveyPHBStatananRumah

Tanggatahun2018menunjukkanbahwaRumahTanggayangberPHBS56.13% (Jatim,

2018).Cakupanrumahtanggaber-PHBS diKabupatenMojokertosebanyak28.944

dimanajumlahrumahdipantausebesar63.980dari298.4964rumah(Dinkes,2017).

Dalam penelitian(BennyKurniawati,BerlinaPutrianti2020)hasil penelitian

menunjukkanbahwadari71respondenterdapat47,9% seringmenjagajarakamansaat

diluarrumahminimal2meter,22,5% masihaktifmenghadirikegiatandiluarrumah,

45,1% membersihkanbendayangadadirumahdengancairanpembersihsetiaphari,

32,4% yangselaludanseringmerokokdimasapandemi,43,7% berolahragaminimal30

menitsetiaphari,54,9% menyiapkanmakancepatsajiuntukkeluarga,49,3% mencuci

tangansetelahmemegangbarang/benda.Berdasarkanhasilstudipendahuluanpada



tanggal16Desember2020didesaSooko,KecamatanSooko,KabupatenMojokerto

didapatkandatadarihasilwawancarayang sayalakukanpada10orang,5orang

mengatakanbelummenerapkanPHBSselamapandemicovid-19sepertimencucitangan

dengansabun,menjagajarak,membersihkanbendadengancairanpembersih,menutup

mulutdengantissuesaatbatuk,3orangsudahmelakukan beberaapaPHBSseperti

mencucitangandengansabun,menjagajarakminimal1meter,membersihkanbenda

dengancairanpembersih,2orangsudahmenerapkansemuaPHBS sepertimencuci

tangandengansabun,menjagajarakminimal1meter,membersihkanbendadengan

cairanpembersih,menghindarimenyentuhwajah,menutupmulutdanhidungdengan

tissuesaatbatuk/bersin.

ProsesperjalananPenyakitinimasihbelumbanyakdiketahui,namundidugatidak

berbedajauhdenganperjalananpenyakitdariviruspernapasanlainnyayangsudah

diketahui.Berdasarkanstudiepidemiologidanvirologisaatinimembuktikanbahwa

COVID-19utamanyaditularkandariorangyangbergejala(simptomatik)keoranglain

yangberadajarakdekatmelaluidroplet.Penularandropletterjadiketikaseseorang

beradapadajarakdekat(dalam 1meter)denganseseorangyangmemilikigejala

pernapasan(misalnya,batukataubersin)sehinggadropletberisikomengenaimukosa

(mulutdanhidung)ataukonjungtiva(mata).Penularanjugadapatterjadimelaluibenda

danpermukaanyangterkontaminasidropletdisekitarorangyangterinfeksi.Oleh

karenaitu,penularanvirusCOVID-19dapatterjadimelaluikontaklangsungdengan

orangyangterinfeksidankontaktidaklangsungdenganpermukaanataubendayang

digunakan pada orang yang terinfeksi(misalnya,stetoskop atau termometer).

(KemenkesRI,2020)

PerilakuHidupBersihdanSehat(PHBS)merupakancerminanpolahidupkeluarga

yang senantiasamemperhatikandanmenjagakesehatanseluruhanggotakeluarga.



Semuaperilakukesehatanyangdilakukanataskesadaransehinggaanggotakeluarga

ataukeluargadapatmenolongdirinyasendiridibidangkesehatandandapatberperan

aktifdalamkegiatan-kegiatankesehatandimasyarakatmerupakanpengertianlaindari

PHBS (Proverawati,2012).Menurut WHO beberapa perilaku kesehatan yang dapat

mengurangikemungkinanterinfeksiataumenyebarkanCOVID-19denganmelakukan

penerapanPHBSdiantaranyaselalumencucitangan,menjagajarak1-3meter,hindari

pergiketempatkeramaian,hindarimenyentuhmata,hidungdanmulut,Tetapdirumah

danisolasidiribahkandengangejalaringan(WHO,6Desember2020).

Hidupsehatmemangmerupakandambaanbagisetiaporang,tetapikesadaran

untukmenjalankanhidupsehatbelumsepenuhnyaterlaksana.Padamasapandemivirus

Covid19,masyarakatdituntutuntukdapatmembiasakanhidupsehatbagimasing-

masingindividuataupundilingkungankeluarga.Membiasakanhidupsehatdilingkungan

keluargamemangbukanperkarayangmudah,butuhketaatandankedisiplinanyangkuat

agaranggotakeluargamenerapakanperilakuhidupsehat.Prinsipkesehatanyang

menjadidasar pelaksanaan program PHBS yaknimencegah lebih baik daripada

mengobati.TujuanutamadarigerakanPHBSadalahmeningkatkankualitaskesehatan

melaluiprosesmenyadarkanmasyarakatdenganpengetahuanyangmenjadiawaldari

kontribusiindividudalammenjalaniperilakukehidupansehari-hariyangbersihdansehat.

ManfaatPHBSyangpalingutamaadalahterciptanyamasyarakatyangsadarkesehatan

danmemilikibekalpengetahuandankesadaranuntukmenjalaniperilakuhidupdengan

menjagakebersihanyangmemenuhistandarkesehatan.PelaksanaanPHBSdapatdimulai

darihalyangsederhanasepertimencucitangandengansabun.Meningkatnyaperilaku

cucitanganyangbenar(cucitangandenganairyangmengalirdansabun)setelahbuang

airbesar,sebelum makan serta sebelum menyiapkan makanan,maka perilaku ini

bermanfaat untuk meningkatkan pencapaian derajat kesehatan (Proverawati&



Rahmawati2016).Selain mencucitangan juga dapatmengkonsumsimakanan gizi

seimbang,konsumsicairanminimal1500mlsetiaphari,konsumsibuahdansayur,

berolahragarutinminimal30menit,danmenjagajarak.

1.2 RumusanMasalah

RumusanMasalahyangdiajukandalampenelitianiniadalah"Bagaimanaanalisis

perilakuhidupbersihmasyarakatdesaSookosaatpandemicovid-19"

1.3 TujuanPenelitian

MenggambarkanperilakuhidupbersihdansehatmasyarakatdesaSookosaat

pandemicovid-19.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidapatdigunakansebagaipengetahuanbarumengenaiperilaku

hidupbersihdansehatmasyarakatdesaSookosaatpandemicovid-19.

1.4.2 ManfaatPraktis

1. BagiPeneliti

Hasilpenelitianinidapatmenambahkanpengetahuandanmengetahui

perilakumasyarakatdesaSookosaatpandemicovid-19.

2. BagiInstitusiKesehatan

Darihasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahpengetahuan,dan

meningkatkankesadaranpentingnyamenerapkanperilakuhidupbersihdan

sehatsaatpandemicovid-19agarterlaksanasecaraoptimal.


